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51  Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan, pelatihan, dan evaluasi komparatif antara
arsitektur EfficientNet B0 dan MobileNetV3 untuk klasifikasi pemyakit daun
mangga, dapat ditarik beberapa kesimpu.ﬁqﬁh__qgai berikut:
1. Performa K]ulﬁhﬁpﬂda Da!n.ﬂt'[m
Kedua arsitekiur menunjukkan kemampuan ckstraksi fitur yang sangat optimal
kctlkaw.nﬂ ﬂﬂrm Intar belakang hm EfficientNel B0
berhasil mencopai tingkat akurasi pengujian sebesar 100%,. sementara
mﬂ\!} mn:'ﬂlﬁm akurasi sebesar Wmmyﬂ satu kesalahan
klasifikasi. Hal ini membuktikan bahwa secara teoritis, m hﬂd&] sangat
m\iﬁalam membedakan delapan kelas kondisi daun 1
2. Mﬁmﬂm‘nstlk Komputasi
MobileNetV3 terbukti lehih efisien dalam penggunaan sumber daya kamputasi
;Iiw EfficientNet BO. MobileMetV'3 menghasilkan ukumn file yang
Hllh&gklaﬂ# 96 MB berhanding 20.08 MB) dan lutensi waktu inferensi vang
lebih rendah (161.64 ms berbanding 176,96 ms pﬂ. din}. Knﬁhnsuk ni
ttlhgadlkm MobileNetV3 sebnga.l arsitektur M lebil &ﬂ] untuk
Mmitmmmdensm sumber daya ferbatas.
han { Rotsiress) pada Citra Lapan zan
Pﬁ:gﬂﬁmmﬂw citra Inpangan rmmﬂuktm terjadinya penununan
akurasi akibat noire vistal latar belakang. EfficientNet B0 terbukti lebih tangguh
dalam mempertahankan  performa H’m‘fﬁhﬁn‘fy‘n (71.25%) dibandinglkan
MobileNetV3 (66.25%).
4. Dampak Pra-pemrosesan Segmentasi | Bockground Removal)

Penerapan teknik segmentasi latar belakang memberikan hasil yang spesifik
terhadap arsitektur. Pada EfficientNet B0, segmentasi berhasil meningkatka
akurasi menjadi 75.00% denpan mengisolasi area ketertanikan (Region of
Intevest), Nanun pada MobileNetV3, teknik segmentasi menurunkan akurasi
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menjadi 65.00% karena algoritma pemotongan latar belakang mendistorsi fitur
geometri tepl daun, yang sangat fatal bagi pengenalan kelas penyakit Curring
Weevil.

5. Performa Klasifikasi pada Skenano Segmentasi Latar Belakang (Laboratorium )
Pada eksperimen skenario kedua di mana model dilatih menpounakan dataset
latih yang latar belukangnya telah disegmentasi, kedus arsitekiur mencapai
tingkat konvergensi yang identik. Eﬂmﬂ%l BO maupun MobileMe(V3
memperoleh ﬂkm:!.ﬂ pengujinn m sehesar 98.24%. Hal im
memyalidasi bahwa E}lﬂhhﬁ M vistal pﬂ.hﬁ@ pelatihan mampu
mm;mkmbumwm'akm ﬁtmpﬂmiagl dan kedua model.

. Ketangguhan Model Latih Segmentasi pada D&ﬂ&w
PW padn skemario ini membalikkan mup .ﬂwhm'l.mrn terkait
generalisusi domain shifi. Ketika model yang dlhﬂiﬂﬂﬂmﬁﬂlﬁ‘lﬂuh yang
latar Belakangnya telah disegmentasi dibadapkan pada data uji mental {1anpa
Sw fatar belakang), MobileNetV3 terbukti jauh lebih lmw ﬂTiS?-iul
ibandi i EfficientNet BO (62,50%). EfficientNet BO mengllqm} bias
pmdihi.i:atrﬁn nkibat sensitivitas berlebih (over. :m.ﬂmr} hrﬁuﬂq}ﬁsnp_;lm

i sebagni kelas

h]. noise visual alami, yang secarn kelir
Antiiracnose.
7. Pengaruh lsolasi Objek pada Model Latih Segmentasi

Ketika data uji lapangan ikut diseomentas (dibapus ftar belakangnya),
EfficientNet BO mmphnﬁmiugm ukourasi ’fﬂtu di angka 75.00%.
sementara perfmmﬂ MobileNetV3 cmdm m di angka T71.25%.
Fenomena knmputﬂii ini 'mwun: mﬂm bahwa arsitekiur
EfficientNet B0 sangat hergnnnmg pada kondisi subjek vang steril dan tenisolasi
untuk mencapai  performa moksimal, sedangkan MobileNetVl  secara
arsitektural memiliki ketahanan bawaan vang adaptif terhadsp keberadaan
mapun ketiadaan latar belakang.
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51 Saran

Berdasarkan proses penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
batasan yang dapat dikembangkan untuk penelitian selanjutnya, antara lain;
|. Penamhbahan Dataset Latih Lingkungan Nyata

thnmmhnjumyatﬁmmkmnmn&hdﬁhmynmeupndmmmm
,mwﬂmmm
belakang natura ara lan atihan (fraining). Hal ini
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